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ABSTRAK
[bookmark: _Hlk133396847][bookmark: _Hlk133397714]	Inovasi One Day Service adalah inovasi yang melayani kegiatan layanan tanpa kuasa yaitu jenis layanan Roya (penghapusan hak tanggungan) dan Perubahan Hak Atas Tanah (Peningkatan status hak untuk rumah KPR (HGB ke HM)). Inovasi One Day Service merupakan reformasi birokrasi yang dilakukan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan untuk memberikan jaminan kepastian hukum hak atas tanah dan juga untuk mempermudah pelayanan pada kantor pertanahan. Dimana pelayanan pada kantor pertanahan relatif lama dengan jangka waktu 5 hari kerja sekarang dapat ditempuh dalam 1 hari saja. Hal ini bertujuan untuk memberikan pelayanan yang berkualitas kepada masyarakat.
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Efektivitas inovasi pelaksanan One Day Service pada Kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 2) Faktor-faktor yang menghambat inovasi pelaksanaan One Day Service pada Kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
	Metode Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data berupa observasi partisipatif, wawancara mendalam (in-depth interview), dokumentasi dan arsip, dan alat-alat penunjang. Teknis analis data berupa pengumpulan data, kondensasi data (data kondensasi), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan/verifikasi data.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Efektivitas Inovasi One Day Service Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan kurang efektif berdasarkan indikator yang digunakan peneliti yakni: 1) Ketepatan Sasaran Program; 2) Sosialisasi Program; 3) Tujuan Program; dan 4) Pemantauan Program. Adapun faktor yang menjadi penghambat adalah: 1) Kurangnya sosialisasi program; 2) Lemahnya pengawasan; dan 3) Minimnya SDM dan sarana prasarana. Saran untuk penelitian ini: 1) Melakukan sosialisasi mengenai layanan ODS dan manfaat yang diberikan seperti menampilkannya di sosial media kantor pertanahan, memajang banner tidak di Kantor Pertanahan, tapi juga di Mall Pelayanan Publik, Lembaga pemberi pinjaman atau Bank yang menjadi partnership sehingga program inovasi ini dapat dikenal masyarakat; 2) Melakukan rapat dan pertemuan rutin untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan; dan 3) Melakukan penataan SDM agar dapat melaksanakan beban kerja dengan baik dan terarah.
Kata kunci: Efektivitas, Inovasi, One Day Service, Kantor Pertanahan
ABSTRACT
	Innovation One Day Service is serving innovation activity service without power that is type Roya service (deletion right dependents) and Changes in Land Rights (Improvement of rights status For KPR house (HGB to HM). Innovation One Day Service is bureaucratic reform carried out by the Land Office South Hulu Sungai Regency for give guarantee certainty law right on land and also for make it easy service at the office land. Where is the service at the office land relatively long with period five days time work now can taken in one day.  This aim for give quality service to society.
	Study This aim ror know: 1) Effectiveness innovation implementation One Day Service at the Land Office South Hulu Sungai District; 2) The inhibiting factors innovation implementation One Day Service at the Land Office South Hulu Sungai District.
	Method Study use approach qualitative with type study descriptive qualitative. Data sources are observation participatory, interview in-depth interviews, documentation and archives, and tools supporting. Technical data analysis in the form of data collection, data condensation (data condensation), data display (data display), and withdrawal conclusion/data verification.
	Research results show that Effectiveness Innovation One Day Service at the Land Office South Hulu Sungai District is lacking effective based on indicators used _ researcher namely: 1) Accuracy Program target; 2) Program Outreach; 3) Program Objectives; and 4) Program Monitoring. As for the factors that become inhibitor are: 1) Lack program socialization; 2) Weakness supervision; and 3) Lack of human resources and facilities infrastructure. Suggestions for study these : 1) Do socialization about ODS services and benefits provided like display it on the office's social media land affairs , displaying banners not at the Land Office , but also at the Public Service Mall , the granting institution loan or the Bank that becomes partnerships so the innovation program This can known society ; 2) Do meetings and gatherings routine For evaluate implementation activity ; and 3) Doing human resource management so that you can carry out burden Work with good and directed .
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
	Penelitian ini berangkat berasal ketertarikan peneliti perihal peningkatan kebutuhan tanah, sebab Indonesia menjadi Negara berkembang yang sedang membentuk pada banyak sekali sektor. Oleh karena itu kebutuhan akan dukungan berupa jaminan kepastian hukum pada bidang pertanahan di masyarakat perlu ditingkatkan dengan perangkat hukum yang tertulis, lengkap serta jelas yang dilaksanakan secara konsisten sangat diperlukan pada pemberian jaminan kepastian hukum di bidang pertanahan demi terselenggaranya pendaftaran tanah.
	Dengan adanya peningkatan kebutuhan akan tanah menjadi salah satu nilai ekonomis, maka Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia perlu melakukan reformasi birokrasi di organisasi pertanahan diseluruh wilayah kerja Badan Pertanahan Nasional. Selain itu, pemerintah juga perlu melakukan penataan ulang konsep pelayanan publik yang menjadi bahasan mengenai reformasi birokrasi.
Kementerian Agraria dan tata Ruang/BPN, adalah salah satu lembaga publik yang menyelenggarakan jasa pada bidang pertanahan, terlibat pada upaya menciptakan kepastian hukum dan menaikkan kesejahteraan masyarakat terkait penguasaan lahan secara komprehensif. Sebagai akibatnya perlu memberikan layanan yang memenuhi harapan rakyat sesuai Permenpan-RB Nomor 38 Tahun 2012, pelayanan publik merupakan suatu kegiatan atau rangkaian aktivitas untuk memenuhi kebutuhan pelayanan seluruh warga Negara serta penduduk sesuai dengan peraturan perundang-undangan, dan menyediakan barang, jasa serta/atau pelayanan administrasi yang disediakan oleh penyedia layanan publik.
	Menurut Leo Agustino (2005;203) penyelenggaraan pelayanan berkualitas di Indonesia umumnya masih tersandung dengan sejumlah masalah di antaranya kinerja aparatur yang masih buruk, diskriminasi, serta terbangunnya budaya paternalistic. Focus pelayanan public pada akhirnya bukan bermuara pada upaya yang sistematik dan rasional guna memenuhi kebutuhan warga Negara melainkan kepada pembuat kebijakan dan politisi yang kurang memperdulikan pelayanan yang di terima oleh warga Negara karena berfokus pada sejauh mana politisi menyetujui pengajuan anggaran yang di usulkan.
	Inovasi One Day Service (ODS) adalah reformasi birokrasi yang dilakukan oleh kantor pertanahan untuk memberikan jaminan kepastian hukum hak atas tanah dan juga untuk mempermudah pelayanan pada kantor pertanahan. Dimana pelayanan pada kantor pertanahan relatif lama menggunakan jangka waktu 5 hari kerja sekarang bisa ditempuh pada 1 hari saja. Hal ini bertujuan untuk memberikan pelayanan yang berkualitas kepada warga. Pelayanan yang berkualitas ialah persepsi pelanggan terhadap produk/jasa yang telah memenuhi harapannya. Artinya untuk menentukan bagus atau tidaknya kualitas pelayanan ditinjau dari apakah harapan serta persepsi pengguna/kustomer telah sama dengan realitas di pelayanan tadi, sebab kualitas pelayanan berbanding lurus dengan kepuasan pengguna/kustomer dalam mendapatkan pelayanan. Ketika pelayanan yang dirasakan baik maka kualitas pelayanan pun tentu baik juga sedangkan apabila pelayanan yang diberikan tidak sesuai dengan harapan pengguna maka kualitas pelayanan pun buruk.
		Inovasi ODS pada Kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan lahir pada akhir 2021 dan hanya melayani kegiatan Roya (penghapusan hak tanggungan) dan Perubahan Hak Atas Tanah (Peningkatan status hak untuk rumah KPR (HGB ke HM)). Dimana realisasi roya selama 4 tahun bergerak naik turun sesuai dengan permohonan masuk. Rekapan dapat dilihat di grafik di bawah ini.

Gambar 1. Grafik realisasi kegiatan Roya dari tahun 2019-2022 pada Kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan


Gambar 2. Grafik realisasi kegiatan Perubahan Hak Atas Tanah dari tahun 2019-2022 pada Kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan

	Sedangkan gambar diatas menunjukkan permohonan Perubahan Hak Atas Tanah yang masuk selama 4 tahun terakhir. Dimana grafik bergerak naik turun dan mengalami peningkatan signifikan pada tahun 2022.
	Pada hasil observasi awal peneliti dan pra penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan dimana kurangnya komunikasi yang diberikan kepada masyarakat selaku pemohon untuk melakukan ODS, yang berdampak inovasi ini kurang mendapat tempat di hati masyarakat. Kurangnya komunikasi tersebut diakibatkan karena kurangnya sosialisasi yang diberikan Kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan baik dalam media lisan maupun tulisan. Karena itu perlu meningkatkan kualitas pelayanan agar program ini dapat berjalan dengan efektif.
	Melihat fenomena tersebut, peneliti mengaitkan dengan teori Subagyo dalam Budiani (2007:53) bahwa untuk mengukur faktor-faktor apa yang saja yang bisa mempengaruhi berjalan atau tidaknya suatu program dapat dilakukan dengan menggunakan variabel-variabel berikut yakni: 1) Ketepatan target program; 2) sosialisasi program; 3) Tujuan program; dan 4) Pemantauan program. Peneliti memilih teori ini karena melihat komponen yang komprehensif serta tepat digunakan pada menjawab permasalahan. Teori efektivitas berdasarkan Subagyo pada Budiani (2007) menyebutkan bahwa kesesuaian adalah peran utama pada suatu sistem, sebab dengan kesesuaian pada pengolahan masukan (input) maka dapat membentuk keluaran (output) yang diinginkan.
Harapan dari adanya inovasi ini adalah terpangkasnya waktu pelayanan yang birokratis dan membutuhkan waktu yang lama. Selain itu dengan adanya inovasi ODS di Kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan dapat menjadi sarana bagi Pemerintah untuk menciptakan pelayanan kepada masyarakat yang berkualitas, efektif dan efisien.
	Rumusan masalah dalam penelitian kali ini adalah bagaimana efektivitas inovasi One Day Service (ODS) pada Kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan dan apa saja faktor yang menghambat efektivitas pelaksanaan inovasi One Day Service pada Kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu menganalisis inovasi pelaksanaan One Day Service (ODS) pada Kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan dan untuk menganalisis faktor-faktor yang menghambat inovasi pelaksanaan One Day Service pada Kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
B. Landasan Teori
1. Efektivitas
[bookmark: _Hlk133396510]Menurut Subagyo dalam Budiani (2007) efektivitas adalah kesesuain antara output dengan tujuan yang ditetapkan. Sedangkan menurut Mardiasmo (2017: 134) efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu organisasi mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi mencapai tujuan maka organisasi tersebut telah berjalan dengan efektif.
Budiani (2007:53) menyatakan bahwa untuk mengukur faktor-faktor apa yang saja yang dapat mempengaruhi berjalan atau tidaknya suatu program dapat dilakukan dengan menggunakan variabel-variabel berikut:
1. Ketepatan Sasaran Program, yaitu sejauh mana peserta program tepat dengan sasaran yang sudah ditetapkan sebelumnya;
2. Sosialisasi Program, yaitu kemampuan pelaksana program dalam melakukan sosialisasi program sehingga informasi mengenai pelaksanaan program dapat tersampaikan kepada masyarakat pada umumnya dan sasaran peserta program pada umumnya;
3. Tujuan Program, adalah sejauh mana kesesuaian antara hasil pelaksanaan program dengan tujuan program yang telah ditetapkan sebelumnya;
4. Pemantauan Program, merupakan kegiatan yang dilakukan setelah dilaksanakannya program sebagai bentuk perhatian kepada peserta program.

Dari beberapa teori diatas dapat penulis simpulkan dalam konsep efektivitas yang lebih ditekankan adalah pencapaian tujuan. Pencapaian tujuan yaitu suatu kegiatan dikatakan efektif apabila dapat mencapai tujuan atau sasaran sesuai dengan harapan atau yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan demikian yang dimaksud dengan efektivitas pelayanan One Day Service pada Kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan adalah tercapainya tujuan atau tepatnya sasaran dalam penyelenggaraan pelayanan publik, di mana pelaksanaan pelayanan One Day Service ini dibentuk untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan publik, khususnya terhadap pelayanan yang diberikan Kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
2. Efektivitas Inovasi
Berdasarkan beberapa pengertian efektivitas di atas, dapat dipahami bahwa efektivitas merupakan sebuah patokan untuk membandingkan antara proses yang dilakukan dengan tujuan dan sasaran yang dicapai. Suatu inovasi dikatakan efektif apabila usaha atau tindakan yang dilakukan sesuai dengan hasil yang diharapkan. Efektivitas digunakan sebagai tolak ukur untuk membandingkan antara rencana dan proses yang dilakukan dengan hasil yang dicapai.
Inovasi adalah perkenalan hal baru, ide, metode dan lain sebagainya (Oxford Learners Pocket Dictionary, 2008). Inilah yang menjadi dasar istilah inovasi. Selanjutnya, “Inovasi dipahami sebagai proses penciptaan produk (barang atau jasa) baru, pengenalan metode atau ide baru atau penciptaan perubahan atau perbaikan yang inkremental” (Suwarno, 2008). Prinsip kebaruan (novelty) melekat dalam istilah inovasi. Namun bukan berarti inovasi hanya mengakui sesuatu yang belum pernah ada, melainkan pemutakhiran dari gagasan yang telah ada juga dapat dikategorikan sebagai inovasi. Meskipun begitu, kebaruan (novelty) bisa jadi berlaku dalam lingkup geografis tertentu, dalam arti hal yang baru di suatu wilayah belum tentu baru di wilayah yang lain (Suwarno, 2008).
Lebih lanjut dijelaskan bahwa kesuksesan inovasi adalah penciptaan dan implementasi dari proses baru, produk, layanan, dan metode penyampaian yang menghasilkan peningkatan efisiensi, efektifitas, dan kualitas yang signifikan (Albury & Mulgan, 2003). Albury mengklasifikasikan jenis inovasi menjadi inovasi incremental, radikal, dan sistemik. Karakteristik dalam sebuah inovasi dijelaskan (Rogers, 1995) sebagai berikut:
· Relative Advantage atau Keuntungan Relatif, dimana kualitas serta keistimewaan sebuah inovasi yang baru harus lebih baik dari pada inovasi sebelumnya. Kebaruan merupakan parameter pembeda dari sebuah inovasi;
· Compatibility atau Kesesuaian, yakni suatu kebaruan harus mencocokan dengan inovasi sebelumnya untuk diperbaharui. Hal ini dikarenakan agar tidak melalui proses peralihan yang lama untuk menjalankan suatu inovasi baru, sehingga pengimplementasian inovasi baru mampu berjalan dengan menyesuaikan hasil evaluasi dari inovasi sebelumnya;
· Complexity atau Kerumitan adanya sifat kebaharuan, suatu inovasi bisa dikatakan memiliki sebuah tantangan beserta hambatan yang lebih dibandingkan dengan inovasi yang sebelumnya. Bukan berarti hal tersebut tidak bisa dilewati, melainkan hal tersebut menjadi bahan acuan untuk sebuah inovasi;
· Triability atau peluang diberlakukannya suatu inovasi yang bisa diterima apabila sudah melewati masa uji coba dan memiliki suatu keistimewaan dibandingkan dengan inovasi sebelumnya. Suatu produk inovasi yang telah diuji public mengenai kualitasnya dapat dikatakan inovasi tersebut dapat diterima; dan
· Observability atau Keterlihatan, nampaknya suatu inovasi harus jelas dan dapat diamati, seperti pada saat berjalannya produk inovasi yang menghasilkan feedback lebih baik dari sebelumnya.
3. Konsep Efektivitas dalam Perspektif Pelayanan Publik
Stoner (1982:6), menekankan pentingnya efektivitas organisasi dalam pencapaian tujuan-tujuan organisasi dan efektivitas adalah kunci dari kesuksesan suatu organisasi. Istilah efektivitas itu sendiri sangat bervariatif di mana penjelasannya dapat menyangkut berbagai dimensi yang memusatkan perhatian kepada berbagai kriteria evaluasi. Selanjutnya pengukurannya relatif beraneka ragam dimana kriteria yang berbeda dilakukan secara serempak. Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya pencapaian tujuan organisasi. Apabila suatu organisasi berhasil mencapai tujuannya, maka organisasi tersebut telah berjalan dengan efektif.
	Reengineering birokrasi adalah rekaya ulang, pemikiran ulang, perubahan dalam sistem birokrasi atau pemerintahan untuk membawa peningkatan yang dramatis dalam kinerjanya. Reengineering birokrasi menitikberatkan pada kepuasan pelanggan, persaingan, dan perubahan zaman, agar tercipta pelayanan publik yang bagus dan prima.
Reengineering birokrasi memperhatikan kepuasan pelanggan dalam mendapat pelayanan. Indeks untuk mengetahui seberapa puas pelanggan dalam menerima pelayanan di bagi menjadi beberapa tingkatan, yaitu:
1. Basic = Minimum, dapat diterima. Disini maksudnya pelayanan yang diberikan tergolong biasa saja, umum, tidak memberikan kesan menarik dan meninggalkan kesan bahwa competitor atau pesaing dapat melakukan pekerjaan lebih baik daripada yang ada;
2. Expected = Rata-rata. Pelayanan yang diberikan oleh pemerintah dan swasta sama. Pelayanan yang diharapkan ada tetapi jika tidak ada, tidak mengurangi kepuasan pelanggan.;
3. Desired = Preferred/Terpilih. Pelayanan yang diberikan sesuai harapan pelanggan dan diharapkan akan terus berlaku seperti itu;
4. Unanticipated = Surprising, Pelayanan yang diberikan melebihi ekspektasi pelanggan dan itu memberikan nilai tambah. Membuat pelanggan nyaman dan senang untuk melakukan pelayanan disana.

	Empat indikator diatas adalah beberapa tingkatan atau faktor kepuasan yang dirasakan pelanggan. Tolak ukurnya adalah apakah memberikan dampak kepada pelanggan dan pelayanan publik secara emosional. Artinya adanya keterikatan sehingga pelanggan mau kembali untuk kesana atau tidak sama sekali.
One Day Service
	Sholichah (2019) berargumen bahwa sistem layanan ODS merupakan pelayanan yang dapat dilakukan dengan waktu sehari dan mengutamakan kecepatan dalam proses pelayanannya. Sistem layanan ODS ini muncul dari pengambilan manfaat dari kemajuan teknologi dan mensinergikan dengan sistem, sehingga pembaharuan sistem dapat memiliki nilai tinggi dan kemudahan dalam transparansi atau memberikan suatu pelayanan pada era digital ini.
	
I. METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
[bookmark: _Hlk145315637]	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu melakukan suatu analisis berkelanjutan. Hal ini dilakukan melalui dua tahap. Pertama, pada tahap pengumpulan data dilakukan di lapangan. Kedua, dilakukan ketika penulisan dilakukan. Afrizal (2010). Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah (natural setting); disebut juga sebagai metode etnographi, karena awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya; disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif (sugiyono:2012). Alasan lain penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dikarenakan peneliti ingin menganalisis efektivitas inovasi One Day Service. Oleh sebab itu peneliti menggunakan penelitian kualitatif dalam penelitian yang berjudul Efektivitas Inovasi One Day Service pada Kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
B. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
	Observasi, yaitu metode pengumpulan data melalui pengamatan di lapangan atau tempat penelitian. Metode ini dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan atau pencatatan apa adanya secara sistematis terhadap fenomena yang merupakan permasalahan dalam penelitian ini untuk melengkapi data-data yang didapat dalam penelitian pada Efektivitas Inovasi One Day Service pada Kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
Wawancara
	Teknik wawancara menurut Esterberg, 2002 dalam Sugiyono (2018) mengemukakan beberapa teknik wawancara diantaranya wawancara terstruktur, semistruktur, dan tidak terstruktur:
· Wawancara Terstruktur (Structured Interview). Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabanya pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan mengumpul data dapat menggunakan beberapa pewawancara sebagai pengumpul data;
· Wawancara Semi terstruktur (Semistructure Interview). Wawancara semiterstruktur termasuk dalam kategori in-dept interview, di mana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat; dan
· Wawancara Tak Terstruktur (Unstructured Interview). Wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara tak terstruktur (Unstructured Interview) dengan proses peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Dengan menggunakan teknik wawancara tak terstruktur lebih mendalami tentang subyek yang akan diteliti. Misalkan pada observasi awal mendapatkan informasi awal tentang berbagai permasalahan yang ada, sehingga peneliti dapat menentukan secara pasti permasalahan apa yang harus diteliti.


2. Dokumentasi
	Dokumentasi, merupakan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan berbagai informasi dan bahan-bahan dokumentasi berupa foto-foto, sketsa serta dokumen-dokumen lain yang berhubungan dengan objek penelitian. Hal ini bertujuan untuk mengetahui data yang diperlukan dalam proses pengamatan pada penelitian dalam penelitian Efektivitas Inovasi One Day Service pada Kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
II. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Efektivitas Inovasi One Day Service Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan
	Efektivitas inovasi One Day Service pada Kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan kurang efektif, dari tiga indikator yang diterapkan, yakni belum efektif, kurang efektif dan efektif. Dikarenakan masih banyak kekurangan dalam penyampaian informasi kepada masyarakat. Dengan adanya berbagai kendala dalam pelaksanaan, menyebabkan kurangnya efektif dalam program ini.
	Dalam pelaksanaan inovasi One Day Service (ODS) di Kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan, ada beberapa tahapan yang harus dilakukan guna mencapai efektivitas atau keberhasilan dalam mencapai tujuan menyeluruh. Peneliti menggunakan teori efektivitas program yang dikemukakan oleh Budiani (2007:53) yang menyatakan ada empat tahapan untuk mengetahui efektivitas program yakni ketepatan sasaran program, sosialisasi program, tujuan program, dan pemantauan program.

A.1	ketepatan sasaran program
Dalam mengukur ketepatan sasaran program dapat dilihat dari sejauh mana peserta program tepat dengan sasaran yang sudah ditetapkan sebelumnya. Dalam konsep Budiani dalam Reski dan Fakhri (2019:30) menjelaskan bahwa “ketepatan sasaran program adalah sejauh mana peserta program tepat dengan sasaran yang sudah ditetapkan sebelumnya”. Suatu program diciptakan memiliki tujuan dan sasaran yang ditargetkan. Dalam pelayanan publik yang menjadi sasaran utamanya adalah masyarakat.
	Dalam hal ini peneliti mengatakan bahwa pada indikator ketepatan sasaran program dikatakan kurang efektif dilihat dari proses dan mekanisme di lapangan, mulai dari pendaftaran yang menyasar masyarakat sebagai target utama, pengecekan dan pencatatan berkas untuk menunjang jalannya inovasi, hingga penyerahan sertipikat.
	Peneliti menemukan dalam hal pendaftaran, Kantor Pertanahan dikatakan telah berhasil karena telah sesuai menargetkan masyarakat yang telah melunasi pembayaran Kredit Kepemilikan Rumah maupun utang pembelian tanah dari Lembaga pemberi pinjaman atau Bank, atau yang ingin meningkatkan status hak rumahnya yang semula HGB menjadi HM. 
	Inovasi ini sebagai jawaban untuk meningkatkan nilai Kantor Pertanahan, meningkatkan rasa percaya publik kepada Kantor Pertanahan dan juga sebagai sarana untuk memberikan pelayanan yang berkualitas kepada masyarakat. Tapi masyarakat sebagai pemohon masih belum menggunakan layanan ini dengan efektif. Masyarakat masih bergantung kepada sistem yaitu pemberian kuasa sehingga permohonan masuk untuk layanan ODS sedikit.
	Selanjutnya peneliti meninjau proses pengecekan dan pencatatan dalam menjalankan inovasi kurang efektif. Karena dalam pelaksanaan masih ditemukan kekurangan baik internal maupun eksternal. pada pihak internal, SDM yang ada pada Kantor Pertanahan terbilang sedikit dan adanya Penata Pertanahan yang diperbantukan untuk mengisi kekosongan tersebut menandakan belum meratanya SDM di Kantor Pertanahan. 
	Selain itu Buku Tanah yang belum dipetakan secara digital juga menjadi penghambat inovasi ini berhasil. Karena KKP (Komputerisasi Kegiatan Pertanahan) mewajibkan bahwa peta harus terpetakan atau terdigitalisasi.
	Belum lagi sarana dan prasarana yang menunjang inovasi ini. Kurangnya sosialisasi secara langsung maupun melalui media sosial tidak ada sama sekali, sehingga masyarakat masih menggunakan sistem pemberian kuasa.
	Dalam tahap penyerahan sertipikat dikatakan berhasil karena seperti yang diketahui tujuan inovasi ini dibentuk untuk memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam melakukan pelayanan khususnya pada pelayanan roya dan perubahan hak atas tanah. Program inovasi ODS sejalan dengan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik dan dalam rangka menyesuaikan perkembangan dan tuntutan kebutuhan pelayanan masyarakat di bidang pertanahan, maka ditetapkan Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 2010 mengatur tentang Standar Pelayanan dan Pengaturan Pertanahan (SOPP), untuk memberikan keyakinan dan kepuasan masyarakat dalam mendapat pelayanan di kantor pertanahan manapun.
5.2.1.2 Sosialisasi Program
	Dalam konsep Budiani dalam Reski dan Fakhri (2019:31) menjelaskan bahwa “sosialisasi program adalah kemampuan penyelenggara program dalam melakukan sosialisasi program sehingga informasi mengenai pelaksanaan program dapat tersampaikan kepada masyarakat pada umumnya dan sasaran peserta program pada khususnya”.
	Pada tahap pelaksanaan permohonan roya ODS dikatakan tidak efektif, karena pemohon masih banyak yang belum mengetahui keberadaan inovasi ini. Kurang efektif nya sosialisasi ini dapat dilihat dari berkas yang masuk sekitar 11 berkas dibandingkan dengan permohonan roya rutin yang masuk sebanyak 106 berkas. Sedangkan untuk permohonan Perubahan Hak Atas Tanah (Peningkatan status hak untuk rumah KPR (HGB ke HM)) tidak ada. Ini berarti penerapan inovasi ODS ini belum signifikan. Hal ini membuktikan bahwa sosialisasi mengenai inovasi ini masih kurang.
5.2.1.3	Tujuan Program
	Menurut Budiani dalam Reski dan Fakhri (2019:32) menjelaskan bahwa “tujuan program yakni berkenaan dengan sejauh mana kesesuaian antara hasil pelaksanaan program dengan tujuan program yang telah ditetapkan sebelumnya.”
	Secara umum, tujuan keseluruhan inovasi ODS ini adalah memberikan jaminan kepastian hukum hak atas tanah melalui penerbitan sertipikat. 
	Program inovasi ODS sejalan dengan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik dan dalam rangka menyesuaikan perkembangan dan tuntutan kebutuhan pelayanan masyarakat di bidang pertanahan, maka ditetapkan Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 2010 mengatur tentang Standar Pelayanan dan Pengaturan Pertanahan (SOPP), untuk memberikan keyakinan dan kepuasan masyarakat dalam mendapat pelayanan di kantor pertanahan manapun.
	Pada tahap pendaftaran, ditinjau dari tujuan program dikatakan kurang efektif karena masih banyak masyarakat yang mendaftarkan permohonan melalui pelayanan rutin biasa, tidak melalui ODS. Kurangnya sosialisasi dari Kantor Pertanahan membuat inovasi ini tidak berjalan dengan efektif,
Di tinjau dari proses dan mekanisme di lapangan pada indikator pengecekan dan pencatatan dari segi tujuan program dikatakan efektif karena semua tahapan di atas dapat berjalan dengan baik. Bahwa semua program yang di buat telah sesuai dengan skema pencapaian tujuan dibentuknya inovasi, yaitu untuk menciptakan pelayanan yang berkualitas, efektif dan efisien.
Di tengah arus globalisasi dan perkembangan zaman yang terjadi pada sistem pelayanan di kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan, dituntut untuk berubah dan bertransformasi ke arah percepatan. Dikarenakan sistem dunia yang semakin cepat, maka pelayanan publik tidak luput dari tuntutan untuk melakukan suatu percepatan pelayanan pemerintah.
Selanjutnya dalam tahap penyerahan sertipikat dikatakan efektif karena sertipikat langsung diterima oleh pemohon dengan memberikan STTD (Surat Tanda Terima Dokumen) sebagai alat bukti pengambilan sertipikat. Salah satu keunggulan inovasi One Day Service ini adalah menghindari adanya calo atau perantara, karena yang melakukan permohonan adalah orang sendiri tanpa kuasa.
5.2.1.4 Pemantauan Program
	Menurut Budiani dalam Reski dan Fakhri (2019:32) “pemantauan program berkenaan dengan kegiatan yang dilakukan setelah dilaksanakannya program sebagai bentuk perhatian kepada peserta program.”
	Pada tahap pelaksanaan permohonan roya ODS dikatakan tidak efektif, karena tidak adanya pengawasan lebih lanjut setelah inovasi dijalankan. Dibutuhkan evaluasi dari Kepala Kantor agar kegiatan ini dapat berjalan baik untuk menciptakan pelayanan yang berkualitas, efektif dan efisien.
B. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat dalam pelaksanaan inovasi One Day Service pada Kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan yaitu kurangnya sosialisasi program, lemahnya pengawasan dan minimnya SDM dan sarana prasarana.
5.2.2.1	Kurangnya Sosialisasi Program
	Dalam konsep Budiani dalam Reski dan Fakhri (2019:31) menjelaskan bahwa “sosialisasi program adalah kemampuan penyelenggara program dalam melakukan sosialisasi program sehingga informasi mengenai pelaksanaan program dapat tersampaikan kepada masyarakat pada umumnya dan sasaran peserta program pada khususnya”.	
	Inovasi One Day Service pada Kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan masih kurang dalam penyampaian informasi. Kurangnya sosialisasi program menyebabkan penerapan inovasi ODS ini belum signifikan. Media yang di sediakan hanyalah banner yang memuat persyaratan, tanpa ada media lain yang dapat meningkatkan penyampaian informasi mengenai inovasi ini kepada masyarakat.
5.2.2.2	Lemahnya Pengawasan
	Salah satu kendala yang paling terlihat adalah lemahnya pengawasan program. Monitoring yang dilakukan tidak ada evaluasi setelahnya membuat inovasi ini hanya mengalir tanpa ada peningkatan.
	Menurut Budiani dalam Reski dan Fakhri (2019:32) “pemantauan program berkenaan dengan kegiatan yang dilakukan setelah dilaksanakannya program sebagai bentuk perhatian kepada peserta program.”
	Ketika berkaca pada data di lapangan, para pelaksana kegiatan hanya merekap data tanpa ada tindak lanjut untuk meningkatkan pelayanan. Program quick wins juga menyita sebagian waktu sehingga untuk dapat melakukan pengawasan belum ada sama sekali.
5.2.2.3	Minimnya SDM dan Sarana Prasarana
	Selain kurangnya sosialisasi dan lemahnya pengawasan, faktor yang tidak kalah penting dalam menghambat inovasi adalah minimnya sumber daya manusia dan sarana prasarana. Kekosongan jabatan fungsional tertentu menyebabkan menumpuknya pekerjaan, sehingga inovasi tidak bisa dilakukan pengawasan.  Sedangkan sarana dan prasarana untuk menunjang terselenggaranya kegiatan masih minim, sehingga masih ada peta yang belum terdigitalkan.

III. KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Efektivitas inovasi One Day Service (ODS) pada Kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan kurang efektif. Hal tersebut dapat dilihat indikator pengukuran efektivitas oleh Budiani (2007), yakni ketepatan sasaran program, sosialisasi program, tujuan program, dan pemantauan program.
2. 	Faktor penghambat efektivitas inovasi One Day Service (ODS) pada Kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan, yaitu (1) Kurangnya sosialisasi program; (2) Lemahnya pengawasan; dan (3) Minimnya SDM dan sarana prasarana
6.2	Saran
	Berdasarkan hasil dari analisis di atas, saran untuk Efektivitas inovasi One Day Service (ODS) pada Kantor Pertanahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan, yakni:
1. Melakukan sosialisasi mengenai layanan ODS dan manfaat yang diberikan seperti menampilkannya di sosial media kantor pertanahan, memajang banner tidak di Kantor Pertanahan, tapi juga di Mall Pelayanan Publik, Lembaga pemberi pinjaman atau Bank yang menjadi partnership sehingga program inovasi ini dapat dikenal masyarakat; 
2. Melakukan rapat dan pertemuan rutin untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan; dan
3. Melakukan penataan SDM agar dapat melaksanakan beban kerja dengan baik dan terarah.
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